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SUMMARY 

PUSPARINI AMBARWATI. Local Probiotic Supplementation from 

(Hymenachne acutigluma) Silage on the Carcass Quality of Male Layer Chicken. 

(Supervised by SOFIA SANDI). 

 

The study aims to determine the effect of local probiotic from 

(Hymenachne acutigluma) silage on the live weight, carcass percentage and sliced 

carcass percentage of male layer chicken. The research lasted for 8 weeks in the 

Laboratory for Poultry Testing Cages Animal Science Study Program Major of 

Livestock Technology and Industry Faculty of Agriculture Sriwijaya University. 

The method used in this study was an experimental method and a Completely 

Randomized Design (CRD) using 100 male layer chickens MB-502 with details 

of 5 treatments, 4 replications and each replication contained 5 male layer 

chickens so that there were 20 experimental units. The treatments used in this 

study P0 (ration without treatment/control), P1 (ration + 0,2% probiotic), P2 

(ration + 0,4% probiotic), P3 (ration + 0,6% probiotic) and P4 (ration + 0,8% 

probiotic). The variables observed were live weight, carcass percentage and sliced 

carcass percentage (breast, thighs, drumstick, back and wings). The results 

showed that the administration of local probiotics from copper s silage 

(Hyemenachne acutigluma) had a noticeable effect (P<0.05) on body weight, 

carcass percentage and sliced carcass percentage (breast, thighs, drumstick, back 

and wings) in male layer chicken. The conclusion of this study is that the 

administration of local probiotic from (Hyemenachne acutigluma) silage at a dose 

of 0,8% can increase the live weight, carcass percentage and sliced carcass 

percentage (breast, thighs, drumstick, back and wings) in male layer chicken 

optimally. 

 

Key word: Live weight, male layer chicken, percentage carcass, probiotic and 

sliced carcass percentage 
 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

PUSPARINI AMBARWATI. Suplementasi Probiotik Lokal dari Silase Kumpai 

Tembaga (Hymenachne acutigluma) Terhadap Kualitas Karkas Ayam Layer 

Jantan (Dibimbing oleh SOFIA SANDI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik 

lokal dari silase kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) terhadap bobot hidup, 

persentase karkas dan irisan karkas ayam layer jantan. Penelitian ini berlangsung 

selama 8 minggu di Laboratorium Kandang Percobaan Unggas Program Studi 

Peternakan Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen dan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan 100 

ayam layer jantan MB-502 dengan rincian 5 perlakuan, 4 ulangan dan setiap 

ulangan berisi 5 ekor ayam layer jantan sehingga terdapat 20 unit percobaan. 

Perlakuan yang digunakan pada penelitian ini, yaitu P0 (ransum tanpa 

perlakuan/kontrol), P1 (ransum + 0,2% probiotik), P2 (ransum + 0,4% probiotik), 

P3 (ransum + 0,6% probiotik) dan P4 (ransum + 0,8% probiotik). Peubah yang 

diamati, yaitu bobot hidup, persentase karkas dan persentase irisan karkas (dada, 

paha atas, paha bawah, punggung dan sayap). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian probiotik lokal dari silase kumpai tembaga (Hyemenachne 

acutigluma) berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot hidup, persentase karkas 

dan persentase irisan karkas (dada, paha atas, paha bawah, punggung dan sayap) 

pada ayam layer jantan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah dengan pemberian 

probiotik lokal dari silase rumput kumpai tembaga (Hyemenachne acutigluma) 

pada dosis 0,8% mampu meningkatkan bobot hidup, persentase karkas dan 

persentase irisan karkas (dada, paha atas, paha bawah, punggung dan sayap) pada 

ayam layer jantan secara optimal. 

 

Kata Kunci: Ayam layer jantan, bobot hidup, persentase irisan karkas, persentase 

karkas dan probiotik 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ayam merupakan salah satu ternak yang banyak diminati oleh masyarakat. 

Hal ini dikarenakan daging ayam mudah didapatkan, harganya lebih terjangkau 

dibandingkan dengan ternak lainnya serta memiliki kandungan asam amino 

esensial lengkap yang dibutuhkan oleh tubuh. Salah satu jenis ternak ayam yang 

bisa dijadikan sumber daging untuk memenuhi kebutuhan tubuh adalah ayam 

layer jantan. Ayam layer jantan merupakan hasil sampingan dari perusahaan 

penetasan ayam petelur yang tidak diharapkan, akan tetapi ayam layer jantan 

memiliki pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan ayam layer betina. 

Samarakoon dan Samarasinghe (2012) menyatakan bahwa kebutuhan nutrisi ayam 

jantan dan ayam betina berbeda karena pertumbuhan ayam jantan lebih cepat dan 

menghasilkan daging yang lebih tinggi dibandingkan dengan ayam betina. 

Pertumbuhan ayam layer jantan bisa ditingkatkan dengan pemberian feed additive 

dalam bentuk probiotik. Anwar et al. (2013) menyatakan bahwa suplementasi 

probiotik di dalam pakan ayam terbukti mampu meningkatkan pertumbuhan 

performa seperti bobot tubuh, pertambahan bobot badan harian, persentase karkas, 

berat organ dan sebagai antioksidan. 

Probiotik merupakan mikroorganisme hidup yang bermanfaat terhadap 

ternak. Mikroorganisme ini memiliki peran untuk menyeimbangkan mikroba usus 

dan juga berperan penting dalam kesehatan. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Soccol et al. (2010) yang menyatakan bahwa mikroorganisme berperan sebagai 

keseimbangan mikroba dalam usus dan meingkatkan keadaan asam sehingga di 

dalam saluran pencernaan penyerapan nutrisi dapat bekerja secara optimal. 

Yuniastuti (2014) menyatakan bahwa probiotik mengandung bakteri asam laktat 

yang berguna untuk memperbaiki mikroflora usus sehingga pada saluran 

perncernaan di dominasi oleh bakteri-bakteri yang menguntungkan bagi kesehatan 

ternak. Salah satu bahan yang bisa dijadikan probiotik adalah rumput kumpai 

tembaga karena merupakan rumput yang mudah ditemui di daerah Sumatera 
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Selatan. Cara untuk mendapatkan probiotik ini adalah dengan mengambil isolat 

bakteri asam laktat yang berasal dari cairan silase kumpai tembaga. 

Probiotik lokal yang berasal dari silase rumput kumpai tembaga 

mempunyai kelebihan karena bahan baku berasal dari hijauan rawa yang mudah 

ditemukan dan memiliki potensi sebagai asam organik dan probiotik. Menurut 

Sandi et al. (2017) yang menyatakan bahwa silase kumpai tembaga menyediakan 

lebih banyak asam laktat dan bakterinya dibandingkan dengan silase legum rawa 

atau silase rumput yang dikombinasikan dengan legum. Sari et al. (2019) 

menyatakan bahwa pemberian probiotik dan asam garam organik dari silase 

rumput kumpai tembaga yang diberikan pada itik pegagan tidak memberikan 

perbedaan nyata secara statistik pada kualitas karkas dan fisik daging namun, 

pemberian probiotik dan asam organik dari silase rumput kumpai tembaga 

cenderung meningkatkan bobot dan persentase karkas serta irisan komersial 

karkas terutama bagian dada.  

Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan probiotik lokal dari silase rumput kumpai tembaga terhadap 

bobot hidup, persentase karkas dan irisan karkas pada ayam layer jantan. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian probiotik 

lokal dari silase rumput kumpai tembaga terhadap bobot hidup, persentase karkas 

dan persentase irisan karkas pada ayam layer jantan. 

 

1.3. Kegunaan 

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai informasi bagi peternak dalam 

pemberian probiotik dari silase rumput kumpai tembaga pada pakan sebagai feed 

additive untuk ternak. 
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